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Yogya Singgih Raharjo, me-

ngatakan ‘Mbah Dirjo’ yang

merupakan akronim dari me-

ngelola sampah dan limbah

dengan biopori ala Jogja terse-

but harus menjadi gerakan

massif di wilayah. “Jadi bukan

hanya mendorong tetapi ASN

sudah kami wajibkan mengge-

rakkan Mbah Dirjo ini. Harus

memberikan contoh ke masya-

rakat supaya semua bisa bijak

dalam mengurangi sampah,”

ungkapnya, Jumat (4/8).

Program Mbah Dirjo sudah

diinisiasi oleh bank sampah

dengan membuat biopori un-

tuk mengolah sampah jenis or-

ganik. Selain bank sampah,

hal tersebut juga perlu di-

galakkan oleh setiap individu,

terutama rumah tangga yang

memiliki lahan untuk membu-

at biopori. Sehingga ASN se-

bagai abdi negara dan pelayan

masyarakat harus mengawali

dan memberikan keteladanan.

Singgih mengaku, pihaknya

telah membuat skema peng-

awasan apakah bawahannya

tersebut menerapkan im-

bauan yang sifatnya wajib itu

atau tidak. “Mereka harus

memberikan laporan dengan

memotret Mbah Dirjo nya dan

mengirimkan ke atasan. Nanti

kami rekap, siapa saja yang

belum menerapkan akan keli-

hatan,” tandasnya.

Meski tidak mengungkapkan

sanksi bagi ASN yang tidak

patuh namun ada mekanisme

penilaian tersendiri. Hal ini

karena dalam sumpah jabatan

ada klausul sebagai teladan di

masyarakat. Sehingga dalam

gerakan pengelolaan sampah

saat ini menjadi momentum

tepat dalam hal keteladanan

tersebut. Selain itu komitmen

para ASN juga menjadi media

edukasi di masyarakat. Apa-

lagi jika semua rumah tangga

nampu menerapkan Mbah

Dirjo akan memberikan dam-

pak signifikan dalam pengu-

rangan sampah.

Menurut Singgih, berda-

sarkan perhitungan yang di-

lakukannya, gerakan Mbah

Dirjo secara massif bisa me-

nekan hingga 30 persen dari

total 200 ton sampah per hari

yang saat ini perlu dikelola.

“Gerakan itu bisa menjadi so-

lusi penanganan sampah di

wilayah. Terutama jenis or-

ganik, karena yang anorganik

sudah terkelola dengan gerak-

an sebelumnya. Hal terpen-

ting ialah kesadaran kita se-

mua untuk memilah kemudi-

an mengelola sesuai jenisnya,”

urainya.

Selain itu, dirinya juga me-

minta masyarakat agar tidak

lagi menaruh sampah di ping-

gir-pinggir jalan. Pasalnya, 17

depo dan TPS saat ini sudah

dibuka kembali. Meski secara

terbatas namun itu menjadi

kesempatan dan peluang bagi

warga dalam membuang sam-

pah. Hanya, proses pemilahan

tetap harus dikedepankan.

Pembukaan depo dan TPS

yang sebelumnya direncana-

kan hingga 5 Agustus, imbuh

Singgih, ada kemungkinan

bakal diperpanjang. Terutama

dengan mempertimbangkan

kondisi persampahan saat ini

serta kapasitas armada. “Me-

mang rencananya pada 3-5

Agustus, tetapi ada keterang-

an akan dievaluasi. Makanya

kami akan melihat lagi untuk

jadwal selanjutnya. Yang pasti

jangan menaruh sampah di

jalan. Gerakan ini butuh ke-

bersamaan agar bisa ber-

hasil,” katanya.              (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Cuaca ekstrem

dinilai menjadi salah satu pemicu

tertinggi kejadian bencana di Kota

Yogya. Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD) Kota

Yogya mengajak masyarakat un-

tuk mengenali potensi bencana

tersebut.

Kepala Pelaksana BPBD Kota

Yogya Nur Hidayat, mengungkap-

kan bencana yang terjadi di Kota

Yogya 50 persennya dipicu karena

cuaca ekstrem seperti hujan diser-

tai angin kencang. “Kita semua ti-

dak mengharapkan adanya ben-

cana namun bagaimanapun juga

harus tetap waspada. Berdasarkan

data di kita, kejadian bencana

banyak yang dipicu karena cuaca

ekstrem yang berdampak pada

talut longsor, pohon tumbang serta

bangunan rusak,” katanya, Jumat

(4/8).

Oleh karena itu, edukasi kepada

masyarakat untuk mengenali ber-

bagai potensi bencana perlu di-

galakkan. Terutama melalui kam-

pung tangguh bencana (KTB) yang

kini hampir merata terbentuk di

tiap kampung. Keberadaan KTB

berperan ampuh dalam menum-

buhkan kesiapsiagaan masyarakat

dalam menghadapi dan menganti-

sipasi bencana.

Nur Hidayat menambahkan,

pembentukan KTB didesain agar

setiap warganya memiliki ke-

sadaran, kemauan bertindak, dan

kemampuan merencanakan pe-

nanggulangan bencana di kam-

pungnya. “Kesiapsiagaan bencana

yang harus dibangun adalah soal

mengenali perkiraan dampak ben-

cana, membentuk relawan siaga

bencana kampung, merencanakan

aksi kampung untuk penanggu-

langan bencana, juga pemetaan

risiko dan jalur evakuasi kam-

pung,” paparnya.

Dirinya juga mengimbau masya-

rakat untuk mewaspadai potensi

bencana seperti saat hujan lebat

disertai angin dan petir yang dapat

memicu pohon tumbang dan tanah

longsor serta luapan air di ban-

taran sungai. Keberadaan KTB di-

harapkan dapat menjadikan warga

terus memantau kondisi lingkung-

an masing-masing wilayah terkait

kerawanan dan kerentanan ben-

cana. Selain itu juga mampu me-

ngenali risiko, mengantisipasi dan

penanggulangannya untuk mengu-

rangi dampak ketika terjadi ben-

cana.

Melalui KTB terdapat kepengu-

rusan, sarana dan prasarana serta

manajemen mitigasi bencana. Edu-

kasi paling efektif yang dapat di-

lakukan ialah simulasi siapsiaga

kebencanaan dengan memanfaat-

kan fasilitas yang ada seperti alat

komunikasi, kelengkapan P3K,

motor roda tiga, jenset, pompa air

dan lain sebagainya. “Simulasi ke-

siapsiagaan bencana menjadi

bagian dari KTB. Selain dilakukan

secara bergiliran di kampung, si-

mulasi juga dilakukan ke sekolah

dan pihak swasta seperti perhote-

lan dan kantor-kantor untuk mem-

persiapkan setiap warga di Kota

Yogya memiliki kemampuan siap-

siaga bencana,” katanya.      (Dhi)-f

KTB BERPERAN TUMBUHKAN KESIAPSIAGAAN

BPBD Ajak Warga Kenali Potensi Bencana
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Salah satu tempat pembuangan sampah di Kota Yogyakarta sejak beberapa waktu lalu ditutup.

SELASA, JAMASAN PUSAKA PEMKOT YOGYA

Dinas Kebudayaan Komitmen Lestarikan Nilai Tradisi
YOGYA (KR) - Kota Yogya selama ini

masih lekat dengan kekayaan budaya

sebagai salah satu unsur keistimewaan.

Dinas Kebudayaan Kota Yogya juga

akan tetap berkomitmen dalam

melestarikan nilai tradisi dengan

mengajak masyarakat.

Kepala Dinas Kebudayaan Kota

Yogya Yetti Martanti, mengungkapkan

salah satu tradisi setiap memasuki bu-

lan Suro pada kalender Jawa ialah ja-

masan pusaka. Pihaknya pun sudah

mengagendakan jamasan Pusaka

Pemkot Yogya Tombak Kyai Wijaya

Mukti pada Selasa (8/8) depan.

“Kemarin kita juga sudah menggelar

sarasehan adat dan tradisi yang meli-

batkan unsur organisasi perangkat

daerah (OPD), pametri wiji serta abdi

dalem keprajan Kraton Ngayogyakarto

Hadiningrat,” tandasnya, Jumat (4/8).

Sarasehan tersebut untuk menggali

kembali nilai adat dan tradisi, khusus-

nya jamasan Tombak Kyai Wijaya

Mukti. Hal itu menjadi salah satu wu-

jud kecintaan dan kebanggaan bersama

terhadap kebudayaan yang ada di Kota

Yogya. Sekaligus menjadi upaya

bersama dalam mendukung pelestarian

dan pengembangan budaya yang ada di

Kota Yogya.

Yetti menjelaskan jamasan Pusaka

Tombak Kyai Wijaya Mukti menjadi

tradisi yang dilakukan Pemkot Yogya

pada Selasa Kliwon bulan Suro. Akan

tetapi jika pada bulan itu tidak terda-

pat Selasa Kliwon, maka waktu pelak-

sanaan tradisi bisa diganti pada Jumat

Kliwon. Pusaka Tombak Kyai Wijaya

Mukti merupakan pemberian Kraton

Ngayogyakarta Hadiningrat kepada

Pemkot Yogya. Pusaka tersebut dibuat

tahun 1921 pada era Hamengku

Buwono ke VIII dan saat ini ditem-

patkan di ruang kerja walikota.

“Keberadaan Pusaka Tombak Kyai

Wijaya Mukti bagi Pemkot Yogya

mengisyaratkan adanya pesan-pesan

luhur atau simbol kekuatan moral bagi

pemimpin untuk selalu berusaha

memakmurkan rakyatnya. Oleh karena

itu upacara jamasan sangat kental

akan adat dan tradisi,” urainya.

Sekretaris Daerah (Sekda) Kota

Yogya Ir Aman Yuriadijaya MM, meng-

ungkapkan masyarakat harus mema-

hami arti dan makna jamasan Pusaka

Tombak Kyai Wijaya Mukti. Sehingga

tidak hanya pemerintah saja yang

berkontribusi saat pelaksanaan ja-

masan Pusaka Tombak Kyai Wijaya

Mukti tetapi masyarakat ikut serta di

dalamnya. “Tidak hanya pemerintah

saja yang  mengemban amanah ini

tetapi arti dan maknanya juga harus di-

pahami masyarakat Kota Yogya,”

ungkapnya.

Pada saat upacara jamasan pusaka,

terdapat tahapan yang menyertainya

sebagai bagian dari tradisi. Tidak seka-

dar memandikan atau membersihkan

pusaka dengan air melainkan melalui

serangkaian prosesi. Pusaka terlebih

dahulu dibersihkan dengan air perasan

jeruk nipis. Tujuannya untuk member-

sihkan noda dan karat yang menempel

pada pucuk tombak yang terbuat dari

logam. Usai dicuci, pusaka dilap meng-

gunakan serabut kayu setelah itu disir-

am dengan air bersih dan dikeringkan.

Selanjutnya pusaka diberi warangan

dengan cara dioles berkali-kali.

Warangan ini terbuat dari arsenik

yang bertujuan untuk melindungi

pusaka agar tidak berkarat. Se-

telahnya pusaka diolesi minyak kelapa

yang dicampur dengan minyak cen-

dana. (Dhi)-f

Sambut HUT Kemerdekaan RI 
LDII DIY Kerja Bakti  Serentak

YOGYA (KR) - Menyambut HUT ke-78 Kemerdekaan

RI, Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) LDII Daerah

Istimewa Yogyakarta, menggelar kerja bakti secara

serentak di seluruh masjid naungan LDII se-DIY, Jumat

(4/8). Kegiatan yang dikemas dalam kerja bersama bakti

untuk negeri ini mengambil tema ‘Satukan Jiwa, Isi

Kemerdekaan, Kerja Bakti Nasional LDII, Untuk

Indonesia Yang Lebih Gemilang’.

Ketua DPW LDII DIY Ir Atus Syahbudin SHut MAgr

PhD mengungkapkan, kerja bakti yang dilakukan warga

LDII seluruh DIY ini memberikan manfaat ganda.

“Kebersihan merupakan cabang dari iman, sekaligus

menjaga kesehatan,” tuturnya di Kantor DPW LDII DIY,

Jalan Sidobali 16, Muja Muju, Umbulharjo Yogyakarta.

Bermacam-macam wujud kerja bakti yang dilakukan

warga, sesuai dengan kondisi setempat. Pada umumnya

yang dilakukan antara lain menyapu lantai masjid,

mengepel lantai masjid, menyapu halaman masjid dan

membersihkan jalan menuju masjid. 

Hal ini sebagai tindak lanjut dari instruksi Dewan

Pimpinan Pusat (DPP) LDII agar DPW seluruh provinsi

se-Indonesia menjalankan kerja bakti dengan melakukan

kebersihan masjid dan lingkungan sekitar di wilayahnya

masing-masing. Dipilih hari Jumat, karena menghidup-

kan budaya Jumat Bersih yang selama ini sudah banyak

dilakukan di kantor pemerintah maupun swasta. 

Ketua Umum DPP LDII KH Ir Chriswanto Santoso

MSc menyampaikan bahwa kegiatan bersih-bersih

masjid dan lingkungan sekitar memang sudah rutin di-

lakukan, namun pada bulan Agustus 2023 ini dipilih hari

Jumat agar dilakukan serentak. (Dev)-f

SAMPAH SAAT LONG WEEKEND

Kawasan Wisata Akan Diprioritaskan
YOGYA (KR) - Perso-

alan sampah (tumpukan

sampah) sampai saat ini

masih menjadi persoalan

serius bagi sejumlah

daerah di DIY, khususnya

Kota Yogyakarta. Kondisi

tersebut menjadi tan-

tangan bagi semua stake-

holders terkait, karena

penanganan sampah ti-

dak bisa dilakukan sen-

diri-sendiri, namun butuh

komitmen bersama. 

Apalagi saat momen-

tum libur panjang (long

weekend) tentu menjadi

tantangan tersendiri. Ka-

rena meningkatnya kun-

jungan wisatawan biasa-

nya akan dibarengi de-

ngan kenaikan volume

sampah yang dihasilkan.

Terlebih dengan kebi-

jakan pembatasan di TPA

Regional Piyungan, ten-

tunya untuk menangani

sampah membutuhkan

strategi khusus.

“Terus terang untuk

melakukan sosialisasi

soal sampah kepada wisa-

tawan yang datang ke

DIY, tidak mudah. Kare-

na mereka tidak tahu

kalau kita sedang darurat

sampah. Jadi untuk ma-

salah sampah saat libur

panjang, perlu penangan-

an khusus. Oleh karena

itu kami akan menggan-

deng Pemkot Yogyakarta

untuk menangani sam-

pah saat libur panjang,”

kata Asisten Bidang Per-

ekonomian dan Pemba-

ngunan, Setda DIY Tri

Saktiyana di ruang ker-

janya, Jumat (4/8).

Tri Saktiyana mengata-

kan, dalam kondisi seper-

ti sekarang untuk ber-

harap kepada wisatawan

untuk bisa mengurangi

sampah, bukan sesuatu

yang mudah. Apalagi saat

ini banyak ditemukan

timbunan sampah di

lokasi-lokasi wisata atau

lokasi yang strategis.

Kondisi tersebut tidak

bisa dibiarkan berlarut-

larut, namun membu-

tuhkan solusi yang cepat

dan tepat. Oleh karena

itu pemerintah bakal

memprioritaskan untuk

mengangkut sampah di

lokasi tersebut.

“Sampah dari objek

wisata yang menjadi pri-

oritas ini akan dibuang ke

TPA Regional Piyungan

dengan kuota 100 ton per

hari. Timbunan sampah

dari objek wisata itu men-

jadi prioritas penanganan

kita,” terangnya.

Menurut Tri Saktiyana,

persoalan sampah tidak

hanya menjadi tanggung

jawab Pemda, tapi butuh

peran aktif dari berbagai

pihak termasuk masyara-

kat. Salah satu cara yang

bisa dilakukan adalah de-

ngan melakukan pemilih-

an sampah sejak dari

rumah tangga. Dengan

pemilihan tersebut diha-

rapkan volume sampah

yang dibuang ke depo

atau TPST bisa berku-

rang. (Ria)-f

YOGYA (KR) - Aparatur Sipil Negara (ASN) di

Kota Yogya kini diwajibkan menggulirkan program

‘Mbah Dirjo’ di lingkungannya masing-masing.

Langkah tersebut sebagai bentuk keteladanan bagi

masyarakat dalam mengelola sampah.

KR-Istimewa

Warga LDII DIY saat kerja bakti serentak.


